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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah swt, karena berkat rahmat dan hidayahnya
‘Prosiding Program Seminar Nasional PERHORTI 2011” dapat diselesaikan.
Perhimpunan Hortikultura Indonesia (PERHORTI) menyelenggarakan Seminar
Nasional PERHORTI 2011 pada tanggal 23-24 November 2011 di Balai Penelitian
Tanaman Sayuran, Lembang-Bandung dengan tema “Kemandirian Produk Hortikultura
Untuk Memenuhi Pasar Domestik dan Ekspor”. Seminar dilaksanakan selama 2 (dua)
hari bekerjasama dengan Institut Pertanian Bogor dan Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian.

Tujuan utama dari seminar ini adalah :

(1)MeAgkomunikasikan dan mendiskusikan hasil-hasil penelitian terkini bidang
hortikaitura diantara anggota PERHORTI dengan stakeholder, (2)Menyebarluaskan
hasil penelitian dan pengetahuan terkini yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu
dan iAdustri hortikultura, (3)Memberikan sumbangsih pemikiran terkait dengan
kebijakan pengembangan hortikultura di Indonesia dan kemandiriannya, serta
peningkatan ekspor produk hortikultura, (4)Menyampaikan kegiatan tahunan pengurus
PERH@RTI baik pada level Pusat maupun Cabang atau komisariat, (5)Soft launching
CenteFfor Tropical Horticulture, launching varietas unggul baru sayuran.

Prosiding ini dibagi dalam 3 buku, yaitu : Prosiding 1 (Tanaman Sayuran),
Prosiding 2 (Tanaman Buah), serta Prosiding 3 (Tanaman Hias, Obat, Kebijakan Sosial
dan Ekonomi).

Pada kesempatan ini, panitia mengucapkan terimakasih kepada para sponsor
dan pihak-pihak yang telah membantu terselenggaranya seminar ini, antara lain : Wakil
Rektors Bidang Riset dan Kerjasama-IPB, Wakil Rektor Bidang Bisnis dan Komunikasi-
IPB, Départemen Agronomi dan Hortikultura-IPB, Pusat Kajian Buah Tropika, PT. East
West Seed Indonesia, PT. Surya Cipta Nusantara, PT. Bisi International.

Paniti& berharap prosiding ini bermanfaat bagi seluruh peserta Seminar Nasional
PERHORTI 2011.

Lembang, 23 November 2011
Ketua Panitia,

Dr. Nurul Khumaida
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Suplemen dan Substrat
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Effects Of Cereals And Supplements On The Quality Of Mother Spawn
Media Of Straw Mushroom Volvariella Volvacea.
Etty Sumiati
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N. Herlina, Koesriharti dan M.D. Fagihhudin

Incidence And Severity Of Pest And Diseases On Vegetables In Relation
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ABSTRAK

Keberhasilan seleksi cabai berdaya hasil tinggi ditentukan oleh kriteria
selek§l yang sesuai. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mencari
kriteria seleksi adalah menggunakan analisis lintas (path analysis) yang dapat
mengukur pengaruh langsung dari satu peubah atas peubah lainnya dengan
pemisahan dari koefisien korelasi dalam komponen pengaruh langsung dan
tidak fangsung.

Penelltian ini bertujuan untuk mengetahui pola hubungan antara karakter
pertumbuhan untuk mencari karakter penentu produksi cabai berdaya hasil
tinggeberdasarkan nilai korelasi , pengaruh langsung dan tidak langsung serta
nilai genduga heritabilitas. Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Institut
Pertamian Bogor (IPB) Leuwikopo Darmaga, berlangsung mulai dari bulan Juli
sampai dengan bulan Desember 2010. Percobaan disusun dalam Rancangan
Acak =Kelompok, faktor tunggal terdiri atas 15 genotipe cabai(F7015008-5,
F3110005-2, F7009004-3, F7009015-4, F6002003-9, F3120005-3, F6015002-1,
F6001004-5, F7009003-5, F7019015-1, F7009002-1, F7002001-4, F7009019-3,
F6002046-2, F6002005-29) dan 5 varietas pembanding (Gelora, Lembang-1,
Tombak, TIT Super dan Trisula) dengan tiga ulangan. Analisis data
menggunakan uji F ,uji lanjut Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) taraf
5% dan pendugaan parameter genetik (ragam genotipe, ragam fenotipe dan
koefisien keragaman genetik). Selanjutnya dilakukan analisis korelasi dan
analisis lintas. Peubah kuantitatif yang diamati ialah : tinggi tanaman, tinggi
dikotomus, diameter batang, lebar tajuk, lebar daun, panjang daun, waktu
berbunga, umur panen, panjang tangkai buah, tebal daging buah, panjang buah,
diaméter buah, bobot per buah, bobot buah layak pasar per tanaman, bobot
buahCtotal per tanaman.

Hasilpenelitian menunjukkan bahwa peubah yang memiliki nilai koefisien
keragaman dengan kriteria yang sempit adalah lebar tajuk dan waktu berbunga
selain dua peubah tersebut memiliki kriteria yang luas. Peubah yang memiliki
nilai freritabilitas dalam arti luas dengan kriteria sedang ialah waktu berbunga
dan peubah lebar tajuk memiliki nilai heritabilitas dalam arti luas kriteria rendah,
Selaif dari dua peubah tersebut memiliki kriteria tinggi. Peubah diameter buah
memittki pengaruh langsung terhadap bobot buah per tanaman. Peubah yang
memiliki pengaruh tidak langsung terhadap bobot buah per tanaman adalah
tebal-daging buah dan bobot per buah. Galur cabai yang terseleksi adalah
F7009019-3, F6002046-2 dan F6002005-29.
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Keywords : cabai, korelasi, sidik lintas, criteria seleksi
ABSTRACT

The successful selection of high yielding chili is determined by the
appropriate selection criteria. One method that can be used to find the selection
criteria is to use path analysis that can measure the direct influence of one
variable on other variables with a correlation coefficient of separation of the
components of direct and indirect influence.

This study aims to determine the pattern of relationships between the
characters to look for character growth determinants of the production of high
yieldifrg chili based on correlation values, the direct and indirect influence and
the vatue of heritability estimators. Research conducted at the Field Experiments
Bogog: Agricultural University (IPB) Leuwikopo Darmaga, lasting from July to
Decemiber 2010. Design Randomized trial arranged in groups, the single factor
consisting of 15 genotypes of chilli (F7015008-5, F3110005-2-3 F7009004,
F7009915-4-9 F6002003, F3120005-3, F6015002-1-5 F6001004, F7009003-5 ,
F7019915-1-1 F7009002, F7002001-4-3 F7009019, F6002046-2, F6002005-29) and 5
varieties of comparators (Gelora, Lembang-1, Spear, Super and Trisula TIT) with
threeseplications. Analysis of data using the F test, Duncan's test further New
Multigie Range Test (DNMRT) level of 5% and the estimation of genetic
parameters (range of genotype, phenotype diversity and genetic diversity
coefficient). Further analysis of cross correlation and analysis. Quantitative
variahies observed were: plant height, height dikotomus, stem diameter, canopy
widths leaf width, leaf length, flowering time, harvest age, length of fruit stalk,
fruit #esh thickness, fruit length, fruit diameter, weight per fruit, fruit weight
viable market per plant, total fruit weight per plant.

£he results showed that the variables that have a coefficient value of
diversity with criteria that narrow the width of the canopy and flowering time in
addition to the two variables that have a broad criteria. Variables that have a
value of heritability in the broad sense with the criteria being is flowering time
and variable width of the canopy has a value in the broad sense heritability of
low criteria, addition of these two variables have a high criterion. Variable
diameter of the fruit has a direct influence on the weight of fruit per plant.
Variables that have an indirect influence on the weight of fruit per plant is the
thick flesh of the fruit and the weight per fruit. Strains are selected chili-3
F7009019, F6002046 and F6002005-2-29.

Keywords: chili, correlation, cross prints, selection criteria

PENDAHULUAN

Cabai merah (Capsicum annuum L) merupakan jenis sayuran buah yang
memiliki nilai ekonomi tinggi sehingga banyak dibudidayakan oleh petani di Indonesia.
Berdasarkan data statistik dari Ditjen Hortikultura (2009) pada tahun 2008 total areal
pertanaman sayuran Indonesia 990.915 ha dan 20.46% ditanami cabai. Produktifitas
cabai-5:7 ton™ dan belum mencapai potensi yang semestinya yaitu, 12 ton™ (Purwati et
al 2000).

Benih cabai berdaya hasil tinggi dapat diperoleh melalui perbaikan genetik
tanaman melalui program pemuliaan tanaman. Berhasilnya suatu program pemuliaan
sangalt ditentukan oleh adanya variabilitas genetik yang diturunkan dari suatu populasi,
karena.tanpa adanya variabilitas genetik tidak akan terjadi perbaikan karakter tanaman
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(Poehlman, 1983 dalam Miftahorrachman, 2000).

Keberhasilan seleksi cabai berdaya hasil tinggi ditentukan oleh kriteria seleksi
yang sesuai. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mencari kriteria seleksi
adalah menggunakan analisis lintas (path analysis) yang dapat mengukur pengaruh
langsung dari satu peubah atas peubah lainnya dengan pemisahan dari koefisien
korelasi dalam komponen pengaruh langsung dan tidak langsung.

Korelasi antar sifat merupakan fenomena umum yang terjadi pada tanaman.
Pengetahuan tentang adanya korelasi antar sifat-sifat tanaman merupakan hal yang
sangat\berharga dan dapat digunakan sebagai dasar program seleksi agar lebih
efisien” (Chozin et al.,dalam _Dwi 2006). Namun analisis korelasi saja tidak cukup
menggambarkan hubungan tersebut, Hal ini disebabkan antar komponen hasil saling
berkorelasi dan pengaruh tidak langsung melalui komponen hasil dapat lebih berperan
daripagla pengaruh langsung. Dengan analisis lintasan masalah ini dapat diatasi
karena masing-masing sifat yang dikorelasikan dengan hasil dapat diurai menjadi
pengaruh langsung dan tidak langsung (Singh and Chaudary, 1979;Totowarsa, 1982).

Analisis korelasi dan analisis lintasan telah banyak digunakan untuk mempelajari
keeratan hubungan antar komponen hasil dengan daya hasil dan mengembangkan
kriteria. seleksi pada berbagai tanaman seperti kapas (Soomro et al, 2008), kedelai
(Ighalzt al, 2003, Bizeti et al, 2004, Wirnas et al, 2006), dan padi (Prasad et al, 2001).
Sidik 4intasan atau analisis lintasan (path analysis) dapat menjelaskan hubungan
sebabzakibat dari sifat-sifat yang menentukan kisaran sifat kuantitatif seperti
komponen hasil terhadap hasil.

Benelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola hubungan antara karakter
pertumbuhan untuk mencari karakter penentu produksi cabai berdaya hasil tinggi
berdasarkan nilai korelasi , pengaruh langsung dan tidak langsung serta nilai penduga
heritabilitas.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Institut Pertanian Bogor (IPB)
Leuwikopo Darmaga, berlangsung mulai dari bulan Juli sampai dengan bulan
Desember 2010.

Bahan tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah 15 genotipe cabai
koleksi IPB, yaitu F7015008-5, F3110005-2, F7009004-3, F7009015-4, F6002003-9,
F3120005-3, F6015002-1, F6001004-5, F7009003-5, F7019015-1, F7009002-1,
F7002001-4, F7009019-3, F6002046-2, F6002005-29, dan 5 varietas pembanding
komersil, yaitu Gelora, Lembang-1, Tombak, TIT Super dan Trisula. Bahan lain yang
digunakan adalah media semai komersial steril, pupuk kandang, basamit, pupuk NPK
Mutiafa, Gandasil B, Gandasil D, Curacron, Antracol, pupuk kandang, kapur, dan
karbofuran.

Percobaan disusun dalam Rancangan Acak Kelompok, faktor tunggal terdiri atas
15 genotipe cabai dan 5 varietas pembanding dengan tiga ulangan, masing-masing
satuan percobaan terdiri atas 20 tanaman, dari jumlah tersebut diambil 10 tanaman
contohe

Peubah yang diamati berupa peubah kuantitatif. Peubah kuantitatif yang diamati:
Tinggi-tanaman, Tinggi dikotomus, Diameter batang, Lebar tajuk, Ukuran daun, Waktu
berbunga, Umur panen, Panjang tangkai buah, Panjang buah, Diameter buah, Bobot
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buah, Tebal daging buah, Bobot buah layak pasar per tanaman, dan Bobot buah total
per tanaman.

Jika uji F nyata, pada peubah tersebut dilakukan uji lanjut Duncan’s New Multiple
Range Test (DNMRT) taraf 5%. Nilai heritabilitas dalam arti luas diduga dengan
persamaan (Poespodarsono, 1988). Nilai koefisien korelasi linier sederhana dihitung
berdasarkan rumus (Gomez dan Gomez, 2007). Keeratan hubungan antar karakter
dianalisis menggunakan analisis korelasi Pearson dilanjutkan dengan analisis lintasan
berdasarkan persamaan simultan (Singh dan Chaudhary 1979):

Analisis Korelasi
| Nilai koefisien korelasi linier sederhana dihitung berdasarkan rumus
(Gomez dan Gomez, 2007) sebagai berikut :

0 % X134
T = | - —
JExDE=D
Keterangan :
r x = Koefisien Korelasi
X1 dangs = Nilai tengah pada pengamatan peubah-peubah yang diamati

Analigis Lintasan

Keeratan hubungan antar karakter dianalisis menggunakan analisis korelasi Pearson
dilanjutkan dengan analisis lintasan berdasarkan persamaan simultan sebagai berikut
(Singlardan Chaudhary 1979):

Fp 8 My T C, Ny
18 T Top Cz Py
_rpl LY R rpp_ _CP_ _rpy_
Rx C Ry

Berdasarkan persamaan diatas, nilai C dapat dihitung menggunakan rumus:
C=Rx'Ry

Keterangan :

Rx = matriks korelasi antar peubah bebas;

Rx?! = Invers matriks RX;

C = vektor koefisien lintasan yang menunjukkan pengaruh langsung

setiap. peubah bebas yang telah dibakukan terhadap peubah tak
bebas;

Ry = vektor koefisien korelasi antara peubah bebas Xi (i = 1,2,.....p)
dengan peubah tak bebas Y
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Umum

Penanaman cabai di lapangan dilakukan pada bulan Agustus-Desember 2010.
Lokasi penanaman terletak di Kebun Percobaan IPB Leuwikopo. Lahan penelitian
merupakan lahan yang telah terus menerus digunakan untuk penanaman cabai
mengakibatkan pH tanah turun, sehingga sebelum dilakukan penanaman diberikan
kapur sebanyak 0.5 kg pada lubang tanam selain itu lahan dibera dan diaplikasikan
basamid selama 2 minggu pada permukaan lahan untuk mengatasi penyakit layu
baktefi

Berdasarkan data Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG)
Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor (2010) selama penelitian berlangsung, curah
hujanderada pada interval 153.8 — 601.0 mm/bulan. Curah hujan tertinggi terjadi pada
bulanzDesember 2010 (153.8 mm) dan curah hujan terendah terjadi pada bulan
September 2010 (601.0 mm). Rataan suhu tertinggi terjadi pada bulan november
(25.9°€) dan terendah pada bulan September (25.4°C).

Kegiatan transplating ke lapangan dilakukan pada pertengahan bulan
September. Kegiatan ini dilakukan pada musim penghujan. Hal ini menyebabkan
kondisi lapangan memiliki kelembapan yang cukup tinggi. Pengendalian Oraganisme
Pengganggu Tanaman (OPT) yang teratur diperlukan untuk mencegah terjadinya
serangan pada musim penghujan tersebut. Penyulaman dilakukan pada 1-2 MST
(minggu setelah tanam) dengan bibit yang sama umurnya. Persentase penyulaman
berkisar 0-25% per bedengan. Penyulaman dilakukan akibat serangan hama jangkrik
yang memotong bagian pangkal batang atau pun daya tumbuh bibit yang rendah.

Karakier Kuantitatif
Analisis Ragam

Hasil analisis ragam pada sifat kuantitatif menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang sangat nyata, nyata, dan tidak berbeda nyata antar genotipe yang
diuji. Hampir seluruh peubah yang diamati menunjukkan kondisi sangat berbeda nyata
kecuali peubah lebar tajuk dan waktu berbunga. Koefisien keragaman antar genotipe
yang diuji berada pada kisaran 3.05-31.73%. Nilai koefisien keragaman terendah
terdapat pada peubah umur panen sedangkan nilai koefisien tertinggi terdapat pada
peubah bobot buah layak pasar. Rekapitulasi sidik ragam semua peubah dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi sidik ragam peubah cabai

No; Peubah F hitung Pr>F kk(%)
1 Tinggi tanaman (cm) 9.86** 0.0001 11.77
2 Tinggi dikotomus (cm) 24.69** 0.0001 7.02
3 Diameter batang (mm) 3.39** 0.0007 9.05
4 —tebar tajuk (cm) 1.06" 0.4224 22.76
5 Lebar daun (cm) 4.47** 0.0001 9.45
6 ~Panjang daun (cm) 3.23** 0.0010 8.95
7 “Waktu berbunga (HST) 1.39" 0.1886 12.50
8 “Wmur panen (HST) 75.11* 0.0001 3.05
9 Ranjang tangkai buah (cm) 10.79** 0.0001 7.75
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No Peubah F Hitung Pr>F kk (%)
10 Tebal daging buah (cm) 9.65** 0.0001 9.47
11 Panjang buah (cm) 14.64** 0.0001 5.85
12 Diameter buah (cm) 39.3** 0.0001 5.71
13 Bobot per buah (g) 30.2** 0.0001 7.13
14 Bobot buah layak pasar (g) 3.56** 0.0004 31.73
15 Bobot buah per tanaman (g) 3.58** 0.0004 25.63

Keterangan : ™ tidak berbeda nyata pada taraf >5%, ** berbeda sangat nyata pada
taraf (2%

Heritabilitas

Peubah yang memiliki nilai heritabilitas arti luas yang termasuk kriteria tinggi
memikki makna faktor genetik memberikan pengaruh yang besar dibandingkan dengan
faktordingkungan sehingga dapat dilakukan seleksi berdasarkan peubah tersebut dan
sifat-sifat genetik dari genotipe tersebut dapat diturunkan pada generasi selanjutnya
(Yudilastari, 2010).

Tabel®. Heritabilitas dalam arti luas peubah yang diamati

Peubah h? bs(%) Kriteria
Tiggi Tananam 6 Tinggi
Tinggi Dikotomus 5 Tinggi
Diameter Batang 4 Tinggi
Lebar Tajuk Rendah
LLebar Daun 4 Tinggi
Panjang Daun 3 Tinggi
\Waktu Berbunga 7 Sedang
Umur Panen 7 Tinggi
Panjang Tangkai Buah 3 Tinggi
Tebal Daging Buah 4 Tinggi
Panjang Buah 7 Tinggi
Diameter Buah 6 Tinggi
Bobot per Buah 9 Tinggi
Bobot Buah Layak Pasar 4 Tinggi
Bebot Buah per Tanaman 6 Tinggi

Nilai heritabilitas arti luas (h?bs) merupakan rasio antara ragam genetik terhadap
ragam:fenotipe. Nilai heritabilitas berada pada kisaran 5.87-97.46% (Tabel 2). Hampir
selurah, dari peubah yang diamati memiliki nilai heritabilitas dalam arti luas yang
termasuk dalam kriteria tinggi, kecuali peubah lebar tajuk (5.87%) yang memiliki
kriteria- rendah dan peubah waktu berbunga (28.17%) yang memiliki kriteria sedang.

Korefasi dan Analisis Lintasan

Nilai korelasi (r) yang tinggi menunjukkan bahwa peubah tersebut memiliki
pengaruh dalam peningkatan daya hasil. Hasil analisis korelasi dapat dilihat pada
Tabel 3.
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Tabel 4.Pengaruh langsung dan tidak langsung beberapa karakter terhadap bobot
buah per tanaman pada populasi yang diamati

Peubah  Pengaruh Pengaruh Tak Langsung Pengaruh

Selisih
Langsung  tpg  pB DB BB BBL Total
TDB 0.332 0072 0209 -0.371 0036 0.279 -0.052
PB 0.187 0.128 0151 -0.294 0096 0.269 0.082
DB 0.402 0173  0.070 0435 0208 0.419 0.016
BB -0.505 0244 0108 0.346 0122 0.316 0.822
BBL 0.704 0017 0025 0119 -0.087 0.778 0.074

Sisa : 0.5464299

Keterangan: TDB= tebal daging buah (mm), PB= panjang buah (cm), DB=
diameter buah (mm), BB= bobot per buah (gram), BBL= bobot buah layak pasar
{gram).

Tabel 3. memperlihatkan bahwa terdapat peubah generatif yang berhubungan
dengaf bobot buah per tanaman, yaitu tebal daging buah (r=0.28), panjang buah
(r=0.2%), diameter buah (r=0.42), bobot per buah (0.32) dan bobot buah layak pasar
(r=0.78). Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tebal daging buah, semakin
panjaAy buah, semakin besar diameter buah, semakin tinggi bobot per buah dan
semakin tinggi bobot buah layak pasar maka hasil atau bobot buah total pertanaman
akan Semakin besar juga. Selain itu hasil analisis korelasi juga memperlihatkan bahwa
peubgh-peubah vegetatif, yaitu: tinggi tanaman, tinggi dikotomus, diameter batang,
lebar tajuk, lebar daun, panjang daun, waktu berbunga, umur panen, dan panjang
tangkai buah berkorelasi tidak nyata terhadap bobot buah per tanaman. Dengan
demikian sembilan peubah ini tidak dapat digunakan untuk menduga bobot buah per
tanaman cabai.Sedangkan koefisien korelasi masing-masing peubah disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Pengaruh langsung dan tidak langsung beberapa karakter terhadap bobot
buah per tanaman pada populasi yang diamati

Peubah  Pengaruh Pengaruh Tak Langsung Pengaruh

Selisih
Langsing Tpg  PB DB BB BBL Total
TDB 0332 0072 0209 -0371 0036 0.279 -0.052
PB 0.187 0.128 0.151 -0.294 0096 0.269 0.082
DB 0.402 0173 0.070 0435 0208 0.419 0.016
BB -0.505 0.244 0108 0.346 0.22 0316 0.822
BBL  0.704 0017 0025 0119 -0.087 0.778 0.074

Sisa : 0.5464299

Keterangan TDB= tebal daging buah (mm), PB= panjang buah (cm), DB=
diameter buah (mm), BB= bobot per buah (gram), BBL= bobot buah layak pasar
{gram).
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Metode analisis korelasi secara umum hanya menjabarkan korelasi antar peubah
yang diamati secara kasat mata atau secara fenotipik tanpa memperhatikan sejauh
mana suatu peubah memberikan sumbangan peningkatan nilai terhadap peubah lain.
Oleh karena itu terdapat metode analisis lintasan (path analysis) yang dapat
memperlihatkan sejauh mana masing-masing peubah memberikan sumbangan nilai
terhadap suatu peubah utama baik langsung ataupun tidak langsung, biasanya dalam
evaluasi daya hasil selalu di kaitkan dengan peubah hasil atau bobot buah per
tanaman.

Berdasarkan hasil analisis lintasan pada Gambar 1. menunjukkan bahwa peubah
yang memiliki pengaruh terhadap daya hasil adalah peubah diameter buah. Penentuan
peubah yang efektif untuk dijadikan karakter seleksi dilihat dari besarnya pengaruh
langsung terhadap hasil, korelasi antara peubah dengan hasil, dan selisih antara
korelasi antar karakter terhadap hasil (Budiarti et al, 2004). Penentuan peubah
diameter buah sebagai peubah seleksi didapat karena peubah ini memiliki nilai kriteria
KKG yang luas dan nilai heritabilitas dalam arti luas yang tinggi. Disamping itu peubah
terpilinomemiliki nilai selisih pengaruh total dan pengaruh langsung yang terkecil.

Diameter buah memiliki nilai korelasi genetik langsung sebesar 0.402. Selisih
yang «lidapat pada peubah tersebut sebesar 0.016. Dengan terpilihnya peubah
tersebut yang mempengaruhi produktifitas secara langsung, maka dalam hal ini
semakin tebal diameter buah akan semakin besar pula produktifitas yang dihasilkan.
Peubah ini sangat baik untuk dijadikan peubah seleksi.

Peubah yang berkorelasi genetik tidak langsung adalah tebal daging buah dan
bobot=perbuah. Tebal daging buah (r=0.209) dan bobot buah (r=0.346) berkorelasi
tidak fangsung terhadap produktifitas melalui peubah diameter buah. Dua peubah
terseliuit memiliki korelasi yang lebih besar terhadap produktifitas daripada peubah
lainnya.

0.209

0.402
BBT )e——
l 0.346
CS=0.54

Keterangan: BBT= bobot buah per tanaman (gram), DB= diameter buah (mm), TDB=
tebaldaging buah (mm), BB= bobot per buah (gram), CS= nilai sisa.

Gambar 1. Pengaruh langsung dan tidak langsung terhadap bobot buah per tanaman
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Terdapat nilai sisa (CS) dari hasil analisis lintasan pada gambar 1 sebesar 0.54.
Hal tersebut menunjukkan model analisis lintasan menggunakan peubah diameter
buah, tebal daging buah dan bobot per buah dapat menjelaskan hubungan komponen
yang mempengaruhi bobot buah per tanaman sebesar 46%, masih terdapat 54%
pengaruh karakter lain yang belum dapat dijelaskan oleh model yang digunakan.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut:

Peubah yang memiliki nilai heritabilitas dalam arti luas yang tinggi ialah tinggi
tanaman, tinggi dikotomus, diameter batang, lebar daun, panjang daun, umur panen,
panjang tangkai buah, tebal daging buah, panjang buah, diameter buah, bobot per
buah,bobot buah layak pasar, dan bobot buah per tanaman. Peubah waktu berbunga
memiliki nilai heritabilitas dalam arti luas kriteria sedang, dan peubah lebar tajuk
memifki nilai heritabilitas dalam arti luas kriteria rendah

Reubah diameter buah memiliki pengaruh langsung terhadap bobot buah per
tanaman. Peubah yang memiliki pengaruh tidak langsung terhadap bobot buah per
tanantan adalah tebal daging buah dan bobot per buah. Galur cabai yang terseleksi
adalal@ F7009019-3, F6002046-2 dan F6002005-29.
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34 %

% Tabel 3. Koefisien korelasi masing-masing peubah
& Keterangan TD DBAT LT LD PD WB uP PTB TDB PB DB BB BBL BBT
0 TT 0.79° 058 0.06 044" 049 014 027 019 -010 -013 -0.25 -0.13 -0.14 -0.25
] TD 0277 0.07 042" 0417 025 043 020 -0.12 -0.34 -0.33° -0.17 -0.08 -0.24
g DBAT 000 039 035 -013 -017 -010 000 016 024 019 0.01 -0.04
4 LT 003 012 018 010 005 -0.277 0.07 -0.08 -0.13 0.06 -0.05
g LD 0.62° -0.09 -0.09 007 025 -005 027 037 0.09 0.05
: PD 0.02 007 016 010 017 000 0.15 -0.04 -0.09
WB 043 009 -004 -011 -014 -0.13 -0.11 -0.04
upP 0.28° 0.03 -0.16 -0.35° -0.25 -0.04 -0.08
PTB 021 037 0.07 034 0.03 0.00
TDB 0.39° 0.52° 0.73° 0.05 0.28
PB 0.38° 058" 0.14 0.27
DB 0.86° 0.300 0.42°
BB 0.17 0.32
BBL 0.78"

Keterangan: * = berkorelasi nyata pada taraf 5 %,
**= perkorelasi sangat nyata pada taraf 1 %
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TT = Tinggi Tanaman; TD = Tinggi Dikotomus; DBAT = Diameter Batang; LT = Lebar Tajuk; LD = Lebar Daun; PD =
Panjang Daun; WB = Waktu Berbunga; UP = Umur Panen; PTB = Panjang Tangkai Buah; TDB = Tebal Daging Buah; PB =
Panjang Buah; DB = Diameter Buah; BB = Bobot per Buah; BBL = Bobot Buah Layak Pasar; dan BBT = Bobot Buah Total





